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ABSTRAK 

Keterlambatan penyampaian laporan keuangan masih menjadi permasalahan 

relevan di pasar modal Indonesia, khususnya pada sektor properti dan real estat 

yang turut berkontribusi terhadap lonjakan keterlambatan emiten pada tahun 2025. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menganalisis pengaruh 

financial distress yang diproksikan dengan Altman Z-Score dan profitabilitas yang 

diukur dengan Return on Assets (ROA) terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan yang diukur melalui Audit Report Lag (ARL). Data sekunder dari 

30 perusahaan sektor properti dan real estat di Bursa Efek Indonesia periode 2022–

2025 dianalisis menggunakan regresi data panel Fixed Effect Model. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh signifikan negatif, 

profitabilitas tidak berpengaruh signifikan, dan secara simultan keduanya 

berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, 

sehingga stabilitas keuangan internal terbukti menjadi faktor penentu utama 

kecepatan pelaporan di sektor properti dan real estat. 

Kata kunci: Financial Distress, Profitabilitas, Ketepatan Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan, Audit Report Lag 
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The Effect of Financial Distress and Profitability on the Timeliness of 

Financial Report Submission in Property and Real Estate Sector Companies 

Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2022–2025 
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ABSTRACT 

The delay in financial report submission remains a relevant issue in Indonesia's 

capital market, particularly in the property and real estate sector which contributed 

to the surge in late reporting among listed companies in 2025. This study is a 

quantitative research that analyzes the effect of financial distress proxied by the 

Altman Z-Score and profitability measured by Return on Assets (ROA) on the 

timeliness of financial report submission measured through Audit Report Lag 

(ARL). Secondary data from 30 property and real estate sector companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange for the period 2022–2025 were analyzed using panel 

data regression with the Fixed Effect Model. The results show that financial distress 

has a significant negative effect, profitability has no significant effect, and 

simultaneously both variables have a significant effect on the timeliness of financial 

report submission, indicating that internal financial stability is the key determinant 

of reporting timeliness in the property and real estate sector. 

Keywords: Financial Distress, Profitability, Timeliness of Financial Report 

Submission, Audit Report Lag 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Kondisi perekonomian Indonesia pada tahun 2025 menunjukkan kinerja 

yang positif, sebagaimana dijelaskan dalam Berita Resmi Badan Pusat Statistik 

(2026) No. 18/02/Th. XXIX, dengan pertumbuhan sebesar 5,11 persen, sedikit lebih 

tinggi dibandingkan tahun 2024 yang sebesar 5,03 persen. Pada triwulan IV 2025, 

pertumbuhan ekonomi tercatat 5,39 persen secara tahunan, menunjukkan bahwa 

aktivitas ekonomi tetap terjaga hingga akhir tahun. Struktur perekonomian masih 

didominasi oleh sektor industri pengolahan, perdagangan, dan pertanian, sementara 

sektor real estat juga mengalami pertumbuhan sebesar 3,58 persen, yang 

menunjukkan bahwa kegiatan di bidang properti masih relatif stabil di tengah 

dinamika perekonomian. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa perkembangan 

ekonomi makro dapat memengaruhi kinerja perusahaan, sehingga laporan 

keuangan digunakan sebagai salah satu instrumen informasi krusial dalam 

mengevaluasi kinerja serta posisi finansial suatu perusahaan. 

 Laporan keuangan didefinisikan sebagai ringkasan akhir dari seluruh 

rangkaian pencatatan transaksi yang menggambarkan posisi serta hasil usaha 

perusahaan pada kurun waktu tertentu, di mana penyusunannya mengikuti pedoman 

standar akuntansi yang telah ditetapkan (Agustin dan Hapsari, 2024). Laporan 

keuangan berperan sebagai instrumen penghubung utama bagi manajemen untuk 

menyampaikan data operasional kepada pemangku kepentingan eksternal, 

termasuk pemberi pinjaman dan penanam modal. Melalui dokumen ini, entitas 

menunjukkan transparansi dalam pertanggungjawaban tata kelola asetnya, yang 

sekaligus menjadi rujukan fundamental bagi investor untuk menganalisis potensi 

imbal hasil, profil risiko, serta daya tahan finansial perusahaan sebelum 

menetapkan langkah investasi. Oleh karena itu, ketepatan waktu (timeliness) 

menjadi aspek penting dalam menjaga relevansi informasi agar tetap mencerminkan 

kondisi perusahaan ketika digunakan oleh investor. Informasi yang disampaikan 

secara tepat waktu memungkinkan pengguna laporan keuangan segera melakukan 

analisis dan mengambil keputusan terkait investasi (Salihi et al., 2023). Selain itu, 

ketepatan waktu pelaporan juga dapat mempengaruhi persepsi pasar terhadap 

kredibilitas perusahaan karena penyampaian informasi yang cepat berfungsi 
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sebagai indikator keterbukaan informasi serta efektivitas tata kelola entitas di mata 

publik. Sebaliknya, laporan yang melampaui tenggat waktu dapat memperlebar 

asimetri informasi yang akan menurunkan kepercayaan investor, serta 

dipersepsikan sebagai sinyal adanya permasalahan internal perusahaan. 

Keterlambatan penyampaian laporan keuangan bukan sekadar persoalan 

kepatuhan administratif, melainkan berimplikasi langsung terhadap efisiensi pasar 

modal. Asimetri informasi antara manajemen dan investor akan semakin lebar 

akibat keterlambatan tersebut, sehingga investor kesulitan menilai prospek serta 

risiko investasi secara akurat pada saat pengambilan keputusan; kondisi ini terbukti 

secara empiris meningkatkan biaya modal serta menurunkan nilai perusahaan pada 

emiten yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Diantimala et al., 2022). 

Ketidakpastian investor terhadap nilai wajar saham meningkat sebagai akibat dari 

keterlambatan pelaporan, yang tercermin pada respons negatif pasar berupa 

penurunan harga saham dan berkurangnya kepercayaan investor (Nisfiarani et al., 

2023). Kenaikan cost of capital juga menjadi konsekuensi lain dari 

ketidaktersediaan informasi secara tepat waktu, di mana perusahaan dengan audit 

report lag yang lebih panjang terbukti menanggung biaya modal ekuitas yang lebih 

tinggi akibat meningkatnya asimetri informasi dan risiko yang dipersepsikan 

investor (Bhuiyan et al., 2024). Ketepatan waktu pelaporan keuangan, dengan 

demikian, tidak hanya berperan sebagai pemenuhan kewajiban regulasi, tetapi juga 

menjadi determinan penting bagi terciptanya pasar modal yang efisien, di mana 

harga saham dapat mencerminkan seluruh informasi yang tersedia secara wajar dan 

cepat. Besarnya konsekuensi tersebut mendorong pemerintah melalui otoritas 

terkait untuk menetapkan sejumlah ketentuan formal guna memastikan kepatuhan 

emiten dalam menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu. 

 Kewajiban emiten untuk menyerahkan laporan keuangan secara berkala 

telah ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan melalui POJK Nomor 

14/POJK.04/2022. Secara spesifik, Pasal 4 dalam peraturan tersebut menjelaskan 

bahwa laporan keuangan tahunan yang sudah melalui proses audit harus 

dipublikasikan kepada otoritas dan khalayak luas dengan batas waktu maksimal 

pada penutupan bulan ketiga setelah berakhirnya periode pembukuan tahunan. 

Emiten yang gagal mematuhi limitasi waktu pelaporan akan menghadapi  
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konsekuensi hukum sesuai dengan Pasal 25 ayat 4 POJK Nomor 14/POJK.04/2022. 

Bentuk tindakan administratif tersebut sangat bervariasi, mulai dari pemberian 

teguran resmi secara tertulis dan penalti finansial, hingga larangan aktivitas 

operasional serta tindakan paling tegas berupa pembatalan lisensi izin usaha 

perusahaan. Implementasi regulasi ini dimaksudkan untuk menjamin terciptanya 

keterbukaan informasi serta pertanggungjawaban dari para emiten, sekaligus 

menyediakan data yang andal bagi pemangku kepentingan, termasuk investor dan 

publik, dalam menilai kondisi riil entitas, guna mendukung pengambilan keputusan 

yang informasional dan akurat (Safitri dan Bawono, 2024). Dalam pelaksanaannya, 

kepatuhan perusahaan terhadap kewajiban penyampaian laporan keuangan tersebut 

juga dipantau oleh BEI selaku lembaga yang menyelenggarakan perdagangan 

instrumen keuangan di pasar modal. 

 Selaku otoritas penyelenggara perdagangan efek di pasar modal domestik, 

BEI menyediakan platform bagi korporasi publik untuk melakukan pencatatan 

saham (listing) demi mendapatkan akses permodalan dari investor publik. Sebagai 

penyelenggara pasar modal, BEI juga berperan dalam menjaga keterbukaan 

informasi perusahaan yang terdaftar, termasuk kewajiban penyampaian laporan 

keuangan secara berkala sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Keterbukaan 

informasi tersebut penting agar investor dan pemangku kepentingan dapat 

memperoleh gambaran mengenai kondisi dan kinerja perusahaan yang tercatat di 

pasar modal. Oleh sebab itu, BEI aktif memonitor akuntabilitas pelaporan keuangan 

perusahaan dan secara transparan mengumumkan para emiten yang belum 

menuntaskan tanggung jawab penyampaian informasi tersebut kepada publik. 

Terlepas dari ketatnya aturan kepatuhan pelaporan bagi perusahaan go-public, 

pihak otoritas bursa (BEI) nyatanya masih menemukan adanya entitas yang 

terlambat memublikasikan laporan keuangan tahunan mereka dari tenggat waktu. 
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Gambar 1. 1 Grafik Keterlambatan Penyampaian Laporan Keuangan 2022-2025 

Sumber : Bursa Efek Indonesia, data diolah 

 Data statistik dari Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagaimana tersaji pada 

Gambar 1.1 mengindikasikan adanya dinamika pelaporan yang fluktuatif. 

Meskipun sempat tercatat tren perbaikan melalui penurunan angka keterlambatan 

pada periode sebelumnya, kondisi tersebut berbalik dengan adanya lonjakan 

signifikan pada tahun 2025. Merujuk pada pengumuman resmi BEI No. Peng-S-

00009/BEI.PLP/04-2026, tercatat sebanyak 204 entitas gagal merilis laporan 

keuangan tahunan secara tepat waktu, yang merepresentasikan eskalasi sebesar 

60,6% dibandingkan tahun fiskal sebelumnya. Fenomena tersebut mengindikasikan 

bahwa stabilitas kepatuhan emiten dalam memenuhi tenggat pelaporan keuangan 

masih menjadi problematika yang relevan dan belum sepenuhnya konsisten di pasar 

modal. Problematika ketidakpatuhan ini bersifat lintas sektoral dan ditemukan pada 

berbagai kategori industri yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Sebagai gambaran, 

sektor properti dan real estat memberikan kontribusi sebesar 13,7% terhadap total 

angka keterlambatan pada tahun 2025, dengan jumlah mencapai 28 emiten tidak 

mampu memenuhi tenggat waktu dalam memublikasikan laporan keuangan yang 

telah diaudit. 

 Sektor properti merupakan bagian dari aktivitas ekonomi yang berkaitan 

dengan kepemilikan, pembangunan, dan pengelolaan tanah serta bangunan yang 

digunakan untuk tujuan hunian maupun komersial. Properti didefinisikan sebagai 

aset berupa tanah dan bangunan beserta sarana yang melekat di atasnya yang 

memiliki nilai ekonomi serta dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan pendapatan. 

Dalam konteks pembangunan nasional, sektor properti memiliki peran strategis 

143
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karena berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan tempat tinggal serta mendorong 

pertumbuhan sektor lain. Sejalan dengan penelitian sebelumnya, sektor properti 

memiliki keterkaitan dengan berbagai sektor ekonomi seperti jasa keuangan, 

konstruksi, perdagangan, dan investasi sehingga mampu mendorong aktivitas 

ekonomi secara lebih luas (Gao et al., 2024). 

 

Gambar 1. 2 Indeks Harga Properti Perumahan tahun 2020-2025 

Sumber : Badan Pusat Statistik (2025) 

 Perkembangan sektor properti dapat dilihat dari pergerakan Indeks Harga 

Properti Perumahan (IHPP) yang digunakan untuk menggambarkan dinamika 

perubahan harga properti hunian di Indonesia. IHPP merupakan indikator yang 

dihasilkan dari Survei Harga Properti Perumahan oleh Badan Pusat Statistik untuk 

memantau perkembangan harga rumah dan apartemen secara periodik. Berdasarkan 

Gambar 1.2, indeks harga properti residensial menunjukkan kecenderungan 

meningkat hingga tahun 2025, yang mencerminkan adanya pertumbuhan nilai pada 

sektor properti dan masih tingginya permintaan masyarakat terhadap hunian. 

Meskipun perkembangan sektor properti menunjukkan tren yang positif, kondisi 

tersebut tidak selalu sejalan dengan ketepatan waktu pelaporan keuangan 

perusahaan pada sektor tersebut. Masih ditemukannya perusahaan sektor properti 

dan real estat yang mengalami keterlambatan dalam menyampaikan laporan 

keuangan menunjukkan bahwa pertumbuhan sektor tidak selalu diikuti oleh tingkat 

kepatuhan pelaporan yang optimal. Keterlambatan tersebut dapat dipengaruhi oleh 

berbagai kondisi internal perusahaan, salah satunya adalah tingkat profitabilitas, di 

mana perusahaan dengan kinerja keuangan positif, terdorong untuk mempercepat 

penyampaian laporan keuangannya. 



21 

 

 
POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

 

 Profitabilitas berfungsi sebagai tolok ukur kapasitas perusahaan dalam 

menghasilkan laba operasional. Melalui rasio profitabilitas, dapat diketahui 

seberapa optimal pengelolaan dan pendayagunaan seluruh aset, modal, hingga 

pendapatan penjualan yang dimiliki oleh perusahaan (Siswanto, 2021). Perusahaan 

yang menghasilkan laba besar menunjukkan bahwa keuangan mereka dalam 

kondisi sehat. Hal ini menjadi alasan utama bagi investor dan pihak pemberi 

pinjaman untuk yakin bahwa bisnis tersebut memiliki masa depan yang cerah serta 

mampu bertahan lama. Terdapat berbagai rasio keuangan untuk mengukur 

profitabilitas, di antaranya adalah Return on Equity (ROE), Net Profit Margin 

(NPM), serta Return on Assets (ROA). Dalam berbagai penelitian, ROA dianggap 

sebagai indikator yang lebih komprehensif karena mampu menggambarkan tingkat 

efektivitas perusahaan dalam mengoptimalkan seluruh aset yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba operasional. Kondisi keuangan yang tidak stabil tidak hanya 

mengganggu kelancaran aktivitas operasional harian, tetapi juga menyulitkan 

proses koordinasi dalam penyusunan laporan tahunan. Perusahaan yang berada 

dalam tekanan finansial umumnya menghadapi keterbatasan sumber daya yang 

dapat memperpanjang proses audit serta memperlambat penyampaian informasi 

keuangan kepada publik. 

 Terlambatnya pemenuhan kewajiban finansial jangka pendek dan panjang 

merupakan indikator utama dari kondisi financial distress, di mana kesulitan 

keuangan ini dapat memberikan dampak negatif terhadap kelancaran operasional 

serta kelangsungan hidup perusahaan secara menyeluruh (Abadi dan Misidawati, 

2023). Kondisi ini sering dipandang sebagai tahap awal yang dapat berkembang 

menjadi kondisi yang lebih serius apabila tidak segera ditangani, hingga berpotensi 

mengarah pada kebangkrutan perusahaan. Perusahaan yang mengalami financial 

distress umumnya menghadapi keterbatasan likuiditas, kesulitan dalam 

pengelolaan sumber daya, serta meningkatnya risiko ketidakmampuan memenuhi 

kewajiban kepada kreditur. Guna memitigasi sentimen negatif publik, manajemen 

yang perusahaannya tengah mengalami kesulitan keuangan umumnya sengaja 

menunda penyampaian laporan tahunan mereka. (Bimbing et al., 2025). Financial 

distress dapat diukur melalui berbagai model prediksi kebangkrutan, salah satunya 

adalah model Altman Z-Score yang sering digunakan dalam penelitian karena 
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mengombinasikan beberapa rasio keuangan, sehingga kita bisa tahu dengan pasti 

apakah kondisi finansial perusahaan masih aman atau sudah terancam. 

Ketidakkonsistenan hasil penelitian mengenai faktor yang memengaruhi 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan mengindikasikan adanya ruang 

untuk analisis lebih mendalam. Terkait variabel profitabilitas, Anggraini dan 

Nilwan (2024) serta Puspita dan Sabrina (2024) memvalidasi adanya pengaruh 

signifikan, namun temuan ini disanggah oleh Putri dan Wahyudi (2022) serta Safitri 

dan Bawono (2024) yang tidak menemukan pengaruh serupa. Inkonsistensi juga 

menyelimuti variabel financial distress, di mana Safitri dan Bawono (2024) serta 

Andranela (2026) melaporkan adanya pengaruh nyata, sementara Agustin dan 

Hapsari (2024) bersama Mufida dan Syofyan (2026) menunjukkan hasil yang 

berbeda. Perbedaan ini diyakini dipicu oleh variasi sektor penelitian dan teknik 

pengukuran yang digunakan oleh para peneliti. Dengan keterbatasan studi pada 

sektor properti dan real estat untuk periode 2022–2025, urgensi penelitian kembali 

muncul untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

perilaku pelaporan keuangan di pasar modal Indonesia. 

Signifikansi kajian mengenai ketepatan waktu pelaporan keuangan pada 

sektor properti dan real estat juga dapat ditinjau dari perannya sebagai sinyal bagi 

pelaku pasar modal, mengingat variabel dependen dalam penelitian ini berkaitan 

erat dengan kualitas informasi yang diterima investor. Signaling theory 

menjelaskan mekanisme di balik hubungan tersebut, penyampaian laporan 

keuangan secara tepat waktu dimaknai investor sebagai indikasi kondisi internal 

perusahaan yang sehat, sedangkan keterlambatan cenderung diinterpretasikan 

sebagai sinyal negatif yang mengindikasikan adanya permasalahan pada kinerja 

maupun pengelolaan keuangan perusahaan (Trilaksana dan Fadjarenie, 2021). 

Secara empiris, investor memang merespons keterlambatan pelaporan keuangan, 

sebagaimana ditunjukkan oleh berbagai kajian yang mendokumentasikan reaksi 

pasar negatif terhadap emiten yang gagal memenuhi tenggat waktu penyampaian 

laporan auditan (Nisfiarani et al., 2023). Pada sektor properti dan real estat secara 

spesifik, studi terbaru turut mengonfirmasi relevansi teori sinyal tersebut, di mana 

perusahaan dengan kondisi keuangan yang lebih sehat cenderung mempercepat 

publikasi laporan auditannya, sementara keterlambatan berisiko menimbulkan 
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persepsi negatif terhadap kredibilitas dan tata kelola perusahaan di mata investor 

(Manurung et al., 2025). 

Merujuk pada temuan empiris mengenai peran profitabilitas dan financial 

distress terhadap ketepatan waktu pelaporan, serta signifikansinya sebagai sinyal 

bagi kualitas informasi yang diterima investor, penelitian ini memandang perlu 

adanya kajian lebih lanjut untuk mengisi research gap tersebut. Fakta bahwa masih 

terdapat perusahaan yang melampaui batas waktu pelaporan auditan mencerminkan 

bahwa problematika ini tetap relevan bagi efisiensi dan stabilitas pasar modal, 

mengingat keterlambatan tersebut berpotensi memperlebar asimetri informasi serta 

memengaruhi kepercayaan investor terhadap valuasi saham perusahaan. 

Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak 

kondisi internal entitas terhadap ketepatan waktu penyampaian informasi keuangan 

sebagai sinyal bagi pelaku pasar modal, melalui judul: “Pengaruh Financial 

Distress dan Profitabilitas terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 

Keuangan Perusahaan Sektor Properti dan Real Estat di BEI Tahun 2022–

2025”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Ketidakpastian informasi dan penurunan kepercayaan investor sering kali 

menjadi konsekuensi langsung dari kegagalan emiten dalam memenuhi tenggat 

pelaporan keuangan yang telah diatur oleh regulasi. Dari sudut pandang manajemen 

keuangan, konsekuensi ini bukan sekadar persoalan administratif, melainkan 

berkaitan langsung dengan efisiensi pasar modal, di mana keterlambatan pelaporan 

dapat memperlebar asimetri informasi antara manajemen dan investor serta 

melemahkan fungsi laporan keuangan sebagai sinyal atas kondisi internal 

perusahaan. Meskipun ketepatan waktu dipandang sebagai aspek vital untuk 

menjaga kualitas dan relevansi informasi bagi pengambilan keputusan investasi, 

realitas di lapangan masih memperlihatkan adanya ketidakpatuhan dalam 

penyampaian laporan keuangan auditan. Fenomena keterlambatan ini tidak hanya 

menimbulkan kerugian informasi bagi investor, tetapi juga berpotensi 

meningkatkan ketidakpastian terhadap valuasi saham perusahaan, di samping risiko 

pengenaan sanksi administratif hingga denda finansial bagi emiten yang 

bersangkutan. 
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Masalah keterlambatan ini juga terjadi di sektor properti dan real estat yang 

melantai di Bursa Efek Indonesia, sekalipun industri tersebut tengah mengalami 

perkembangan positif yang tercermin dari melonjaknya harga properti serta 

tingginya kebutuhan masyarakat akan rumah tinggal. Kesenjangan antara 

pertumbuhan sektor dan kepatuhan pelaporan ini menimbulkan dugaan bahwa 

kondisi internal perusahaan, khususnya profitabilitas dan tekanan finansial 

(financial distress), menjadi determinan di balik lemahnya sinyal ketepatan waktu 

yang disampaikan kepada pasar. Di sisi lain, temuan penelitian terdahulu mengenai 

dampak profitabilitas dan financial distress terhadap ketepatan waktu pelaporan 

masih menunjukkan hasil yang berbeda-beda, sehingga hubungan antara kondisi 

internal keuangan dengan fungsi sinyal tersebut belum sepenuhnya dipahami, 

khususnya pada sektor properti dan real estat. Penelitian ini dilakukan untuk 

memastikan bagaimana profitabilitas dan financial distress memengaruhi ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan sebagai salah satu bentuk kualitas informasi 

yang diterima investor di pasar modal. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat dirumuskan beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Apakah financial distress berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan perusahaan sektor properti dan real estat 

yang terdaftar di BEI tahun 2022-2025? 

2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan perusahaan sektor properti dan real estat yang terdaftar di 

BEI tahun 2022-2025? 

3. Apakah financial distress dan profitabilitas secara simultan berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan 

sektor properti dan real estat yang terdaftar di BEI tahun 2022-2025? 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Merujuk pada rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan utama 

yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah: 
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1. Menganalisis pengaruh financial distress terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan perusahaan sektor properti dan real estat yang 

terdaftar di BEI tahun 2022-2025. 

2. Menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan perusahaan sektor properti dan real estat yang terdaftar di 

BEI tahun 2022-2025. 

3. Menganalisis pengaruh financial distress dan profitabilitas secara simultan 

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan sektor 

properti dan real estat yang terdaftar di BEI tahun 2022-2025. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat Penelitian ini disusun untuk menjelaskan kontribusi yang 

diharapkan dari penelitian, baik secara teoritis maupun praktis bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

 Harapannya, hasil dari penelitian ini dapat memberi manfaat bagi 

dunia pendidikan akuntansi dan keuangan, spesifiknya soal isu 

keterlambatan laporan keuangan. Studi ini juga ditujukan untuk melengkapi 

teori seputar bagaimana tingkat keuntungan dan krisis keuangan mengatur 

kecepatan laporan itu diterbitkan, sekaligus menjadi contoh rujukan untuk 

penelitian berikutnya. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Perusahaan 

 Harapan dari penelitian ini agar perusahaan mendapat gambaran 

mengenai hal-hal yang memicu keterlambatan laporan. Informasi tersebut 

penting supaya manajemen lebih memperhatikan masalah internal, terutama 

soal laba dan kesehatan finansial, sebagai upaya untuk mempercepat proses 

penyampaian laporan keuangan kepada publik. 

2. Bagi Investor dan Pemangku Kepentingan 

Penelitian ini diharapkan mampu memperkuat landasan analisis bagi 

investor dalam menentukan strategi portofolionya di pasar modal. Dengan 

menjadikan tingkat keuntungan dan risiko kebangkrutan sebagai parameter 
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kecepatan informasi, para pemegang saham dapat menilai apakah sebuah 

perusahaan layak untuk dijadikan tujuan investasi jangka panjang atau 

pendek. Ketersediaan informasi yang tepat waktu ini sangat penting agar 

investor tidak terjebak dalam ketidakpastian yang dapat merugikan nilai 

modal mereka. 

 3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Hasil studi ini diharapkan bisa menjadi sumber bacaan atau data 

pembanding bagi peneliti lain yang ingin meneliti topik ketepatan waktu 

laporan keuangan. Informasi di dalamnya dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan, terutama bagi mereka yang ingin fokus meneliti di bidang 

properti dan real estat. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Penulisan skripsi ini dirancang sedemikian rupa agar pembaca dapat 

memahami isi serta alur pembahasannya dengan lebih lancar. Secara garis besar, 

sistematika penulisan ini terbagi menjadi lima bab utama: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bagian pembuka ini menguraikan argumen logis dan fenomena riil yang 

melatarbelakangi urgensi pengkajian ketepatan waktu rilis laporan keuangan, 

khususnya pada industri properti dan real estat. Di samping memetakan peta 

komparasi masalah, bab ini juga merumuskan identifikasi masalah, pertanyaan inti 

riset, sasaran capaian, kontribusi kemanfaatan studi, hingga kerangka 

pengorganisasian penulisan skripsi secara menyeluruh. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini mengelaborasi landasan teoretis yang relevan sebagai pisau analisis variabel 

amatan, yang mencakup teori isyarat (signaling theory), konsep profitabilitas, serta 

fenomena tekanan keuangan (financial distress). Lebih lanjut, bagian ini memuat 

kompilasi studi empiris terdahulu, rekonstruksi bagan alur pemikiran, serta 

formulasi konseptual dugaan ilmiah (hipotesis) yang siap diuji kebenarannya. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini memaparkan rancangan teknis dan operasionalisasi riset yang berbasis pada 

pendekatan kuantitatif. Di dalamnya dibahas secara rinci mengenai mekanisme 

seleksi sampel emiten properti di Bursa Efek Indonesia melalui kriteria tertentu, 
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karakteristik data sekunder yang dihimpun, hingga penerapan model estimasi 

regresi data panel guna membedah interaksi antarvariabel secara presisi. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan tabulasi data empiris berikut analisis mendalam atas temuan di 

lapangan. Cakupan ulasannya memuat karakteristik umum subjek amatan, statistik 

deskriptif, tahapan penentuan model regresi data panel yang paling tepat, pengujian 

persyaratan asumsi klasik, hingga uji signifikansi hipotesis. Bagian ini juga 

menginterpretasikan bagaimana impak financial distress dan profitabilitas terhadap 

kepatuhan waktu pelaporan keuangan, sekaligus mengonfirmasikannya dengan 

teori serta literatur terdahulu. 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini merangkum konklusi akhir yang ditarik dari hasil analisis demi menjawab 

tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Melengkapi hasil tersebut, dipaparkan pula 

berbagai keterbatasan yang ditemui selama riset serta rekomendasi konstruktif bagi 

manajemen korporasi, pelaku pasar modal, otoritas terkait, maupun akademisi di 

masa mendatang. Rekomendasi tersebut diharapkan dapat memicu perbaikan 

kualitas pelaporan keuangan dan menjadi basis referensi bagi kajian bernuansa 

sejenis. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian mengenai dampak financial distress dan profitabilitas terhadap 

kecepatan pelaporan keuangan pada sektor properti dan real estat (periode 2022–

2025) berhasil mengidentifikasi sejumlah temuan penting: 

1. Berdasarkan hasil pengukuran financial distress menggunakan model Altman 

Z-Score, perusahaan dengan nilai Z-Score yang lebih tinggi cenderung 

memiliki audit report lag yang lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan dengan kondisi keuangan yang lebih baik mampu menyampaikan 

laporan keuangan secara lebih cepat dibandingkan perusahaan yang mengalami 

tekanan keuangan. Hasil ini mendukung Teori Sinyal, yang menjelaskan bahwa 

perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik memiliki dorongan untuk 

segera menyampaikan laporan keuangan sebagai bentuk penyampaian 

informasi positif kepada pasar. 

2. Profitabilitas yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA) tidak 

berpengaruh terhadap kecepatan penyampaian laporan keuangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa manajemen perusahaan sektor properti lebih cenderung 

menentukan cepat atau lambatnya publikasi laporan keuangan berdasarkan 

kepatuhan terhadap peraturan dan regulasi dari otoritas pasar modal, 

dibandingkan didorong oleh tingkat perolehan laba yang dihasilkan 

perusahaan. 

3. Secara bersamaan, kesulitan keuangan dan kemampuan menghasilkan laba 

terbukti memiliki pengaruh yang besar terhadap kecepatan penyusunan laporan 

keuangan. Kedua variabel independen tersebut mampu menjelaskan sebesar 

60,48% variasi ketepatan waktu pelaporan, sedangkan sisanya sebesar 39,52% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini . 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, terdapat 

beberapa saran yang dapat diberikan kepada pihak terkait. Bagi manajemen 

perusahaan sektor properti dan real estat, penting untuk memperhatikan bahwa 



29 

 

 
POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

 

kondisi kesehatan keuangan internal berperan dalam kelancaran proses pelaporan 

keuangan. Financial distress yang terbukti memengaruhi keterlambatan publikasi 

laporan menunjukkan perlunya pengelolaan struktur modal yang lebih baik serta 

penjagaan rasio solvabilitas agar tetap berada pada kondisi aman, termasuk menjaga 

nilai Altman Z-Score di atas 2,9. Selain itu, peningkatan efektivitas sistem 

informasi akuntansi internal juga diperlukan untuk meminimalkan hambatan dalam 

penyusunan laporan keuangan sehingga pelaporan dapat dilakukan secara tepat 

waktu dan memberikan sinyal positif kepada pasar. 

Sementara itu, bagi investor dan peneliti selanjutnya, Temuan dalam studi 

ini mengindikasikan bahwa tingkat keuntungan atau profitabilitas tidak selamanya 

bertindak sebagai determinan utama yang mempengaruhi ketepatan waktu 

pelaporan, sehingga investor perlu lebih memperhatikan indikator kesehatan 

keuangan seperti Altman Z-Score yang memiliki keterkaitan dengan risiko 

keterlambatan laporan keuangan auditan. Selain itu, keterbatasan penelitian ini 

berkaitan dengan batasan sampel yang  hanya pada sektor properti dan real estat, 

sehingga belum mampu mewakili kondisi emiten secara menyeluruh di Bursa Efek 

Indonesia. Ditambah lagi, rentang waktu analisis yang cukup terbatas membuat 

hasil penelitian belum dapat mengilustrasikan dinamika jangka panjang secara 

komprehensif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan untuk 

memperluas sampel multisektor dan perpanjangan durasi observasi. Peneliti 

berikutnya juga disarankan menyertakan variabel luar aspek keuangan lainnya demi 

meningkatkan kedalaman serta akurasi hasil analisis. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Data Variabel Penelitian 

No. Emiten Tahun 
 Financial 

Distress 
ROA ARL 

1 

APLN 2022 1.35 0.0793 89 

APLN 2023 0.97 0.0411 87 

APLN 2024 1.22 0.0295 84 

APLN 2025 1.06 0.0096 76 

2 

BCIP 2022 1.19 0.0193 90 

BCIP 2023 1.18 0.0190 88 

BCIP 2024 1.14 0.0167 87 

BCIP 2025 1.21 0.0192 90 

3 

BEST 2022 1.80 0.0055 87 

BEST 2023 1.87 0.0067 85 

BEST 2024 1.80 0.0101 84 

BEST 2025 1.80 0.0052 85 

4 

BSDE 2022 1.68 0.0409 67 

BSDE 2023 1.77 0.0338 72 

BSDE 2024 1.71 0.0647 83 

BSDE 2025 1.72 0.0361 64 

5 

CTRA 2022 1.69 0.0476 89 

CTRA 2023 1.86 0.0433 90 

CTRA 2024 1.75 0.0495 85 

CTRA 2025 1.79 0.0587 89 

6 

DILD 2022 0.54 0.0117 87 

DILD 2023 0.86 0.0519 87 

DILD 2024 0.68 0.0193 84 

DILD 2025 0.59 0.0136 84 

7 

DMAS 2022 6.71 0.1840 58 

DMAS 2023 7.32 0.1802 64 

DMAS 2024 6.03 0.1617 41 

DMAS 2025 8.99 0.1125 57 

8 

DUTI 2022 2.48 0.0543 67 

DUTI 2023 3.18 0.0849 72 

DUTI 2024 3.55 0.0958 83 

DUTI 2025 3.48 0.0386 64 

9 

FMII 2022 5.21 0.0230 88 

FMII 2023 11.19 0.0222 88 

FMII 2024 21.73 0.0133 86 

FMII 2025 18.17 0.0192 89 

10 

GMTD 2022 1.30 0.0078 82 

GMTD 2023 4.66 0.1072 81 

GMTD 2024 8.12 0.1058 78 

GMTD 2025 5.24 0.0229 56 
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No. Emiten Tahun 
 Financial 

Distress 
ROA ARL 

11 

GPRA 2022 1.93 0.0429 87 

GPRA 2023 1.98 0.0494 86 

GPRA 2024 2.16 0.0628 85 

GPRA 2025 2.49 0.0425 89 

12 

JRPT 2022 2.45 0.0718 88 

JRPT 2023 2.77 0.0776 57 

JRPT 2024 2.95 0.0816 65 

JRPT 2025 3.52 0.0871 56 

13 

KIJA 2022 1.47 0.0031 76 

KIJA 2023 1.69 0.0408 75 

KIJA 2024 1.96 0.0549 71 

KIJA 2025 2.07 0.0569 58 

14 

LPLI 2022 12.74 0.0344 88 

LPLI 2023 3.20 0.1890 87 

LPLI 2024 11.24 0.0231 85 

LPLI 2025 12.33 0.2847 89 

15 

MKPI 2022 14.52 0.0860 89 

MKPI 2023 11.91 0.1007 87 

MKPI 2024 10.81 0.1103 84 

MKPI 2025 10.09 0.1186 90 

16 

MTLA 2022 2.45 0.0620 86 

MTLA 2023 2.51 0.0683 85 

MTLA 2024 2.96 0.0713 84 

MTLA 2025 3.16 0.0629 84 

17 

PLIN 2022 4.80 0.0451 76 

PLIN 2023 5.70 0.0501 75 

PLIN 2024 5.32 0.0781 73 

PLIN 2025 5.02 0.0496 68 

18 

PWON 2022 2.86 0.0598 86 

PWON 2023 2.93 0.0728 85 

PWON 2024 2.69 0.0685 83 

PWON 2025 2.54 0.0756 86 

19 

RDTX 2022 5.34 0.0800 86 

RDTX 2023 5.84 0.0880 85 

RDTX 2024 7.64 0.0835 85 

RDTX 2025 6.90 0.0946 85 

20 

SMDM 2022 1.99 0.0525 83 

SMDM 2023 1.99 0.0275 88 

SMDM 2024 6.97 0.0470 58 

SMDM 2025 9.58 0.0075 64 

21 

SMRA 2022 1.26 0.0271 79 

SMRA 2023 1.16 0.0339 75 

SMRA 2024 1.28 0.0549 71 
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No. Emiten Tahun 
 Financial 

Distress 
ROA ARL 

SMRA 2025 0.96 0.0314 71 

22 

CSIS 2022 1.01 0.0432 88 

CSIS 2023 0.79 0.0099 88 

CSIS 2024 1.11 0.0263 84 

CSIS 2025 2.66 0.0606 86 

23 

RISE 2022 18.47 0.0132 88 

RISE 2023 9.08 0.0046 86 

RISE 2024 8.95 0.0102 86 

RISE 2025 80.03 0.0262 84 

24 

PANI 2022 0.43 0.0103 89 

PANI 2023 3.62 0.0232 59 

PANI 2024 8.63 0.0272 59 

PANI 2025 7.87 0.0405 63 

25 

POLI 2022 2.06 0.0600 89 

POLI 2023 1.37 0.0285 88 

POLI 2024 0.81 0.0076 72 

POLI 2025 1.05 0.0157 89 

26 

INDO 2022 108.69 0.0329 88 

INDO 2023 52.65 0.0123 86 

INDO 2024 81.18 0.0202 83 

INDO 2025 130.06 0.0256 72 

27 

ROCK 2022 0.88 0.0055 89 

ROCK 2023 1.74 0.0120 88 

ROCK 2024 1.56 0.0113 85 

ROCK 2025 11.40 0.0279 89 

28 

IPAC 2022 9.58 0.1207 68 

IPAC 2023 7.76 0.0640 82 

IPAC 2024 6.75 0.0095 79 

IPAC 2025 8.13 0.0269 72 

29 

BSBK 2022 3.11 0.0016 87 

BSBK 2023 1.58 0.0159 85 

BSBK 2024 2.01 0.1220 78 

BSBK 2025 2.14 0.0240 90 

30 

AMAN 2022 6.26 0.0357 88 

AMAN 2023 1.80 0.0525 87 

AMAN 2024 1.39 0.0451 85 

AMAN 2025 1.73 0.0398 85 
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Lampiran 2 Perhitungan Financial Distress 

N

o. 
Emiten Tahun X1 X2 X3 X4 X5 

 Financial 

Distress 

1 

APLN 2022 

0.193

3 

0.21

71 

0.114

8 

0.216

5 

0.302

7 1.35 

APLN 2023 

0.090

8 

0.25

77 

0.066

7 

0.196

8 

0.165

1 0.97 

APLN 2024 

0.245

0 

0.30

37 

0.056

9 

0.169

3 

0.213

5 1.22 

APLN 2025 

0.204

3 

0.32

24 

0.029

0 

0.211

3 

0.142

9 1.06 

2 

BCIP 2022 

0.321

7 

0.34

06 

0.024

1 

0.231

4 

0.106

0 1.19 

BCIP 2023 

0.324

6 

0.34

86 

0.023

4 

0.199

7 

0.103

6 1.18 

BCIP 2024 

0.279

7 

0.36

23 

0.021

3 

0.200

0 

0.109

2 1.14 

BCIP 2025 

0.244

5 

0.38

07 

0.024

3 

0.297

0 

0.122

7 1.21 

3 

BEST 2022 

0.379

6 

0.51

53 

0.028

1 

0.733

2 

0.089

3 1.80 

BEST 2023 

0.368

2 

0.53

39 

0.037

5 

0.779

2 

0.091

6 1.87 

BEST 2024 

0.352

7 

0.55

43 

0.030

5 

0.695

5 

0.078

5 1.80 

BEST 2025 

0.323

1 

0.56

16 

0.023

1 

0.794

0 

0.073

6 1.80 

4 

BSDE 2022 

0.280

8 

0.38

21 

0.066

6 

0.722

6 

0.157

5 1.68 

BSDE 2023 

0.261

5 

0.40

06 

0.058

2 

0.892

3 

0.172

7 1.77 

BSDE 2024 

0.214

7 

0.40

96 

0.083

6 

0.697

0 

0.181

5 1.71 

BSDE 2025 

0.291

1 

0.42

47 

0.055

6 

0.720

3 

0.161

3 1.72 

5 

CTRA 2022 

0.307

5 

0.24

55 

0.080

4 

0.830

1 

0.217

1 1.69 

CTRA 2023 

0.342

8 

0.26

94 

0.077

6 

1.009

1 

0.209

6 1.86 

CTRA 2024 

0.279

0 

0.28

97 

0.086

4 

0.810

7 

0.237

9 1.75 

CTRA 2025 

0.274

4 

0.33

01 

0.091

7 

0.730

2 

0.262

9 1.79 

6 
DILD 2022 

0.016

4 

0.06

25 

0.040

8 

0.174

9 

0.192

6 0.54 

DILD 2023 

0.039

9 

0.08

18 

0.085

1 

0.254

5 

0.267

5 0.86 
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N

o. 
Emiten Tahun X1 X2 X3 X4 X5 

 Financial 

Distress 

DILD 2024 

0.021

0 

0.10

02 

0.055

9 

0.241

4 

0.186

3 0.68 

DILD 2025 

-

0.012

3 

0.10

99 

0.040

5 

0.224

3 

0.187

7 0.59 

7 

DMAS 2022 

0.454

3 

0.07

88 

0.195

1 

8.526

7 

0.291

8 6.71 

DMAS 2023 

0.537

9 

0.10

08 

0.189

0 

9.373

8 

0.286

0 7.32 

DMAS 2024 

0.616

3 

0.24

36 

0.171

1 

6.904

1 

0.246

2 6.03 

DMAS 2025 

0.660

9 

0.19

80 

0.121

7 

12.22

63 

0.183

8 8.99 

8 

DUTI 2022 

0.308

6 

0.50

02 

0.070

1 

1.643

6 

0.193

6 2.48 

DUTI 2023 

0.317

5 

0.58

55 

0.098

4 

2.328

5 

0.255

3 3.18 

DUTI 2024 

0.343

1 

0.62

70 

0.104

7 

2.684

6 

0.307

9 3.55 

DUTI 2025 

0.387

1 

0.58

37 

0.045

1 

3.140

0 

0.169

3 3.48 

9 

FMII 2022 

0.167

5 

0.50

04 

0.030

3 

6.905

8 

0.069

6 5.21 

FMII 2023 

0.121

5 

0.03

08 

0.023

8 

18.12

12 

0.054

4 11.19 

FMII 2024 

0.119

3 

0.04

43 

0.014

2 

35.72

12 

0.045

4 21.73 

FMII 2025 

0.141

0 

0.06

46 

0.020

8 

29.66

05 

0.042

2 18.17 

10 

GMTD 2022 

0.112

7 

0.43

93 

0.036

7 

0.247

7 

0.277

7 1.30 

GMTD 2023 

0.221

0 

0.53

15 

0.130

5 

4.775

4 

0.356

4 4.66 

GMTD 2024 

0.378

1 

0.59

85 

0.108

6 

10.25

92 

0.316

3 8.12 

GMTD 2025 

0.347

5 

0.57

16 

0.025

1 

6.219

4 

0.210

3 5.24 

11 

GPRA 2022 

0.525

4 

0.34

59 

0.055

7 

0.702

3 

0.207

9 1.93 

GPRA 2023 

0.566

5 

0.35

87 

0.063

7 

0.586

1 

0.235

1 1.98 

GPRA 2024 

0.591

8 

0.40

59 

0.079

0 

0.601

0 

0.262

1 2.16 

GPRA 2025 

0.644

8 

0.43

61 

0.058

1 

1.137

6 

0.229

9 2.49 
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N

o. 
Emiten Tahun X1 X2 X3 X4 X5 

 Financial 

Distress 

12 

JRPT 2022 

0.002

5 

0.62

81 

0.073

1 

1.899

3 

0.184

4 2.45 

JRPT 2023 

-

0.035

1 

0.63

82 

0.078

9 

2.445

3 

0.189

6 2.77 

JRPT 2024 

0.014

7 

0.65

59 

0.084

0 

2.554

6 

0.209

0 2.95 

JRPT 2025 

0.064

5 

0.66

98 

0.089

2 

3.322

2 

0.215

0 3.52 

13 

KIJA 2022 

0.532

4 

0.14

33 

0.043

1 

0.460

3 

0.209

5 1.47 

KIJA 2023 

0.563

9 

0.16

87 

0.073

6 

0.463

8 

0.254

3 1.69 

KIJA 2024 

0.609

5 

0.18

18 

0.085

8 

0.597

9 

0.328

4 1.96 

KIJA 2025 

0.643

3 

0.19

49 

0.091

8 

0.632

7 

0.342

0 2.07 

14 

LPLI 2022 

0.715

8 

-

1.32

60 

0.038

8 

22.64

98 

0.022

2 12.74 

LPLI 2023 

0.665

0 

-

0.50

47 

0.200

4 

4.053

7 

0.012

5 3.20 

LPLI 2024 

0.634

7 

-

0.41

63 

0.024

2 

18.28

35 

0.011

7 11.24 

LPLI 2025 

0.481

9 

-

0.09

50 

0.285

2 

18.22

46 

0.005

5 12.33 

15 

MKPI 2022 

0.023

9 

0.78

91 

0.089

3 

21.42

10 

0.239

2 14.52 

MKPI 2023 

0.069

8 

0.81

76 

0.102

4 

16.77

56 

0.277

4 11.91 

MKPI 2024 

0.150

7 

0.82

07 

0.116

5 

14.69

41 

0.277

7 10.81 

MKPI 2025 

0.194

3 

0.82

09 

0.124

3 

13.37

41 

0.275

1 10.09 

16 

MTLA 2022 

0.351

7 

0.51

13 

0.064

4 

1.491

4 

0.205

6 2.45 

MTLA 2023 
0.340

1 
0.52

39 
0.070

5 
1.492

9 
0.236

1 2.51 

MTLA 2024 

0.388

7 

0.56

06 

0.072

8 

1.990

9 

0.271

8 2.96 

MTLA 2025 

0.394

5 

0.56

35 

0.063

7 

2.441

8 

0.223

2 3.16 
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N

o. 
Emiten Tahun X1 X2 X3 X4 X5 

 Financial 

Distress 

17 

PLIN 2022 

0.056

9 

0.81

16 

0.048

0 

5.574

7 

0.088

6 4.80 

PLIN 2023 

0.031

8 

0.80

73 

0.054

5 

7.082

9 

0.106

1 5.70 

PLIN 2024 

0.028

8 

0.81

02 

0.083

1 

6.284

2 

0.108

6 5.32 

PLIN 2025 

0.026

0 

0.80

57 

0.054

8 

5.951

8 

0.108

8 5.02 

18 

PWON 2022 

0.314

4 

0.51

56 

0.071

2 

2.221

9 

0.195

7 2.86 

PWON 2023 

0.321

7 

0.53

71 

0.084

4 

2.205

1 

0.189

6 2.93 

PWON 2024 

0.331

1 

0.54

31 

0.080

0 

1.803

3 

0.188

6 2.69 

PWON 2025 

0.218

8 

0.57

40 

0.087

1 

1.653

7 

0.195

0 2.54 

19 

RDTX 2022 

0.127

9 

0.83

46 

0.080

3 

6.010

6 

0.150

4 5.34 

RDTX 2023 

0.121

8 

0.79

51 

0.088

3 

6.887

8 

0.155

0 5.84 

RDTX 2024 

0.186

0 

0.83

78 

0.083

8 

9.680

5 

0.153

9 7.64 

RDTX 2025 

0.261

8 

0.83

88 

0.094

9 

8.238

6 

0.153

6 6.90 

20 

SMDM 2022 

0.257

5 

0.15

70 

0.054

3 

1.861

7 

0.165

5 1.99 

SMDM 2023 

0.270

1 

0.18

20 

0.030

1 

1.943

9 

0.140

5 1.99 

SMDM 2024 

0.269

4 

0.21

87 

0.049

9 

9.957

0 

0.200

5 6.97 

SMDM 2025 

0.254

0 

0.22

07 

0.011

8 

14.69

64 

0.109

3 9.58 

21 

SMRA 2022 

0.168

4 

0.21

95 

0.057

4 

0.598

7 

0.201

1 1.26 

SMRA 2023 

0.121

2 

0.22

04 

0.058

2 

0.503

2 

0.213

6 1.16 

SMRA 2024 

0.075

5 

0.24

32 

0.086

8 

0.410

6 

0.316

8 1.28 

SMRA 2025 

0.029

9 

0.22

88 

0.062

4 

0.282

3 

0.228

6 0.96 

22 CSIS 2022 

0.375

2 

-

0.00

25 

0.052

3 

0.398

4 

0.147

8 1.01 

CSIS 2023 

0.391

0 

0.00

02 

0.014

6 

0.286

5 

0.102

0 0.79 
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N

o. 
Emiten Tahun X1 X2 X3 X4 X5 

 Financial 

Distress 

CSIS 2024 

0.438

9 

0.01

34 

0.031

7 

0.503

7 

0.159

8 1.11 

CSIS 2025 

0.506

7 

0.04

42 

0.065

4 

2.630

3 

0.192

1 2.66 

23 

RISE 2022 

0.430

9 

0.13

53 

0.018

2 

29.31

14 

0.117

9 18.47 

RISE 2023 

0.276

2 

0.11

85 

0.010

7 

14.09

37 

0.086

9 9.08 

RISE 2024 

0.294

7 

0.12

21 

0.016

5 

13.78

09 

0.106

8 8.95 

RISE 2025 

0.257

1 

0.14

33 

0.033

2 

132.1

539 

0.116

6 80.03 

24 

PANI 2022 

0.004

0 

0.00

50 

0.007

2 

0.627

0 

0.020

6 0.43 

PANI 2023 

0.262

6 

0.01

22 

0.026

2 

5.236

5 

0.064

0 3.62 

PANI 2024 

0.276

5 

0.02

16 

0.028

2 

13.51

94 

0.060

8 8.63 

PANI 2025 

0.285

0 

0.04

13 

0.043

2 

12.06

52 

0.085

3 7.87 

25 

POLI 2022 

0.047

2 

0.12

93 

0.083

7 

2.369

3 

0.127

9 2.06 

POLI 2023 

0.114

7 

0.13

15 

0.048

5 

1.300

4 

0.111

2 1.37 

POLI 2024 

0.070

1 

0.10

34 

0.027

9 

0.637

3 

0.109

0 0.81 

POLI 2025 

0.110

2 

0.12

52 

0.046

6 

0.731

9 

0.144

9 1.05 

26 

INDO 2022 

0.647

6 

0.54

90 

0.033

4 

178.3

755 

0.010

5 108.69 

INDO 2023 

0.527

0 

0.54

83 

0.013

1 

85.31

83 

0.017

5 52.65 

INDO 2024 

0.501

2 

0.54

85 

0.020

2 

132.8

671 

0.025

8 81.18 

INDO 2025 

0.445

3 

0.52

56 

0.025

6 

214.4

666 

0.025

2 130.06 

27 

ROCK 2022 

0.021

9 

-

0.14

31 

0.024

9 

1.457

4 

0.094

5 0.88 

ROCK 2023 

-

0.013

4 

-

0.13

94 

0.029

3 

2.909

0 

0.109

2 1.74 

ROCK 2024 

-

0.018

3 

-

0.13

17 

0.027

2 

2.584

9 

0.125

1 1.56 
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N

o. 
Emiten Tahun X1 X2 X3 X4 X5 

 Financial 

Distress 

ROCK 2025 

0.023

0 

-

0.10

65 

0.043

4 

18.72

94 

0.145

6 11.40 

28 

IPAC 2022 

0.743

7 

-

0.02

07 

0.156

9 

12.55

98 

0.665

2 9.58 

IPAC 2023 

0.696

0 

0.04

83 

0.088

6 

9.861

1 

0.646

2 7.76 

IPAC 2024 

0.469

5 

0.05

67 

0.025

0 

8.504

0 

0.922

2 6.75 

IPAC 2025 

0.441

1 

0.08

17 

0.050

1 

10.43

21 

1.060

6 8.13 

29 

BSBK 2022 

0.075

9 

0.19

71 

0.024

0 

4.272

3 

0.105

1 3.11 

BSBK 2023 

0.059

6 

0.21

51 

0.034

5 

1.582

4 

0.139

1 1.58 

BSBK 2024 

0.031

8 

0.30

04 

0.136

6 

1.617

6 

0.126

1 2.01 

BSBK 2025 

0.024

1 

0.32

02 

0.038

1 

2.352

7 

0.128

7 2.14 

30 

AMAN 2022 

0.397

5 

0.19

58 

0.043

8 

8.701

7 

0.142

8 6.26 

AMAN 2023 

0.305

7 

0.22

52 

0.065

1 

1.236

5 

0.164

2 1.80 

AMAN 2024 

0.268

3 

0.22

42 

0.055

6 

0.694

9 

0.153

2 1.39 

AMAN 2025 

0.279

8 

0.24

13 

0.052

5 

1.198

8 

0.158

8 1.73 
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Lampiran 3 Perhitungan ROA 

No. 
Emite

n 
Tahun 

ROA 
ROA 

Laba Bersih Total Aset 

1 

APLN 2022 

          

2,268,910,393  

          

28,617,781,741  0.0793 

APLN 2023 

          

1,164,518,767  

          

28,327,551,612  0.0411 

APLN 2024 

              

770,526,340  

          

26,119,677,426  0.0295 

APLN 2025 

              

239,308,947  

          

24,954,769,076  0.0096 

2 

BCIP 2022 

        

17,063,851,989  

        

884,034,513,122  0.0193 

BCIP 2023 

        

17,290,964,462  

        

910,632,554,632  0.0190 

BCIP 2024 

        

15,271,683,642  

        

915,499,008,121  0.0167 

BCIP 2025 

        

17,511,166,317  

        

913,243,486,766  0.0192 

3 

BEST 2022 

        

33,729,572,546  

     

6,078,468,909,026  0.0055 

BEST 2023 

        

39,528,179,905  

     

5,940,104,349,120  0.0067 

BEST 2024 

        

58,582,277,467  

     

5,827,208,430,098  0.0101 

BEST 2025 

        

30,082,108,615  

     

5,804,555,153,538  0.0052 

4 

BSDE 2022 

   

2,656,885,590,30

2  

   

64,999,403,480,78

7  0.0409 

BSDE 2023 

   

2,259,456,837,72

3  

   

66,827,648,486,39

3  0.0338 

BSDE 2024 

   

4,917,670,536,21

3  

   

76,023,348,886,84

6  0.0647 

BSDE 2025 

   

2,857,738,492,94

4  

   

79,268,402,201,01

8  0.0361 

5 

CTRA 2022 

                  

2,002,076  

                  

42,032,615  0.0476 

CTRA 2023 

                  

1,909,025  

                  

44,115,215  0.0433 

CTRA 2024 

                  

2,327,968  

                  

47,022,702  0.0495 

CTRA 2025 

                  

2,817,589  

                  

47,988,422  0.0587 
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No. 
Emite

n 
Tahun 

ROA 
ROA 

Laba Bersih Total Aset 

6 

DILD 2022 

      

191,967,902,267  

   

16,351,848,378,00

6  0.0117 

DILD 2023 

      

758,028,371,346  

   

14,603,908,143,19

2  0.0519 

DILD 2024 

      

263,851,731,055  

   

13,703,553,080,89

7  0.0193 

DILD 2025 

      

178,557,103,944  

   

13,117,009,420,24

6  0.0136 

7 

DMAS 2022 

   

1,218,496,386,99

8  

     

6,623,414,189,145  0.1840 

DMAS 2023 

   

1,210,892,246,43

3  

     

6,718,508,462,422  0.1802 

DMAS 2024 

   

1,334,630,810,49

8  

     

8,254,678,433,726  0.1617 

DMAS 2025 

      

800,949,164,112  

     

7,121,947,515,022  0.1125 

8 

DUTI 2022 

      

846,697,244,502  

   

15,586,178,093,96

1  0.0543 

DUTI 2023 

   

1,285,261,384,85

7  

   

15,131,488,996,26

6  0.0849 

DUTI 2024 

   

1,375,531,266,33

5  

   

14,362,397,220,55

1  0.0958 

DUTI 2025 

      

623,593,253,617  

   

16,145,693,575,91

2  0.0386 

9 

FMII 2022 

        

17,293,843,958  

        

752,865,843,071  0.0230 

FMII 2023 

        

17,362,764,969  

        

782,335,410,889  0.0222 

FMII 2024 

        

10,364,124,122  

        

777,309,735,361  0.0133 

FMII 2025 

        

14,535,423,575  

        

758,606,210,966  0.0192 

10 
GMTD 2022 

          

8,998,249,188  

     

1,160,940,485,132  0.0078 
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Emite

n 
Tahun 

ROA 
ROA 

Laba Bersih Total Aset 

GMTD 2023 

      

129,014,313,359  

     

1,203,935,508,128  0.1072 

GMTD 2024 

      

136,854,119,638  

     

1,294,082,959,247  0.1058 

GMTD 2025 

        

32,175,223,115  

     

1,404,536,041,458  0.0229 

11 

GPRA 2022 

        

76,356,236,772  

     

1,781,355,644,223  0.0429 

GPRA 2023 

        

96,478,579,108  

     

1,954,231,417,989  0.0494 

GPRA 2024 

      

123,878,846,350  

     

1,972,695,546,750  0.0628 

GPRA 2025 

        

83,973,727,286  

     

1,976,165,193,557  0.0425 

12 

JRPT 2022 

              

879,772,894  

          

12,251,800,500  0.0718 

JRPT 2023 

          

1,024,337,528  

          

13,206,898,387  0.0776 

JRPT 2024 

          

1,151,349,208  

          

14,102,617,675  0.0816 

JRPT 2025 

          

1,327,167,407  

          

15,231,288,677  0.0871 

13 

KIJA 2022 

                        

40,981  

                  

13,110,459  0.0031 

KIJA 2023 

                     

528,623  

                  

12,947,435  0.0408 

KIJA 2024 

                     

770,058  

                  

14,017,356  0.0549 

KIJA 2025 

                     

857,124  

                  

15,056,220  0.0569 

14 

LPLI 2022 

                        

38,673  

                    

1,125,536  0.0344 

LPLI 2023 

                     

318,156  

                    

1,683,667  0.1890 

LPLI 2024 

                        

40,776  

                    

1,768,186  0.0231 

LPLI 2025 

                     

855,385  

                    

3,005,009  0.2847 

15 

MKPI 2022 

      

701,335,731,285  

     

8,155,939,004,812  0.0860 

MKPI 2023 

      

844,447,264,297  

     

8,388,738,314,302  0.1007 

MKPI 2024 

      

985,662,335,301  

     

8,939,524,775,773  0.1103 
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MKPI 2025 

   

1,122,186,200,01

0  

     

9,463,752,772,943  0.1186 

16 

MTLA 2022 

                     

417,934  

                    

6,735,895  0.0620 

MTLA 2023 

                     

492,910  

                    

7,220,711  0.0683 

MTLA 2024 

                     

530,017  

                    

7,435,493  0.0713 

MTLA 2025 

                     

501,635  

                    

7,977,874  0.0629 

17 

PLIN 2022 

              

557,392,413  

          

12,369,620,391  0.0451 

PLIN 2023 

              

613,266,995  

          

12,242,514,110  0.0501 

PLIN 2024 

              

997,540,171  

          

12,767,559,604  0.0781 

PLIN 2025 

              

639,343,126  

          

12,877,358,692  0.0496 

18 

PWON 2022 

          

1,831,130,001  

          

30,602,179,916  0.0598 

PWON 2023 

          

2,381,869,254  

          

32,710,786,983  0.0728 

PWON 2024 

          

2,421,707,853  

          

35,371,085,149  0.0685 

PWON 2025 

          

2,758,485,367  

          

36,466,038,279  0.0756 

19 

RDTX 2022 

      

270,816,725,275  

     

3,387,321,004,206  0.0800 

RDTX 2023 

      

302,802,252,723  

     

3,440,333,041,238  0.0880 

RDTX 2024 

      

287,868,398,051  

     

3,447,072,687,973  0.0835 

RDTX 2025 

      

351,062,160,325  

     

3,711,788,648,447  0.0946 

20 

SMDM 2022 

      

179,796,943,605  

     

3,423,278,470,836  0.0525 

SMDM 2023 

        

97,309,514,650  

     

3,534,588,823,995  0.0275 

SMDM 2024 

      

162,603,250,072  

     

3,462,272,048,915  0.0470 

SMDM 2025 

        

26,552,314,398  

     

3,531,805,943,674  0.0075 

21 
SMRA 2022 

              

771,743,500  

          

28,433,574,878  0.0271 
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SMRA 2023 

          

1,057,692,007  

          

31,168,375,086  0.0339 

SMRA 2024 

          

1,842,219,470  

          

33,534,100,462  0.0549 

SMRA 2025 

          

1,204,010,173  

          

38,342,511,906  0.0314 

22 

CSIS 2022 

        

23,619,897,053  

        

546,666,448,170  0.0432 

CSIS 2023 

          

5,406,258,674  

        

548,709,679,878  0.0099 

CSIS 2024 

        

13,750,162,463  

        

522,017,040,540  0.0263 

CSIS 2025 

        

33,262,405,156  

        

549,261,570,477  0.0606 

23 

RISE 2022 

        

35,845,759,726  

     

2,712,160,950,002  0.0132 

RISE 2023 

        

14,790,723,518  

     

3,210,704,543,066  0.0046 

RISE 2024 

        

34,806,710,279  

     

3,422,065,512,536  0.0102 

RISE 2025 

        

92,213,282,575  

     

3,522,544,970,018  0.0262 

24 

PANI 2022 

              

288,311,135  

          

28,009,932,530  0.0103 

PANI 2023 

              

780,679,186  

          

33,712,005,494  0.0232 

PANI 2024 

          

1,267,553,482  

          

46,571,244,989  0.0272 

PANI 2025 

          

2,048,896,459  

          

50,584,512,772  0.0405 

25 

POLI 2022 

      

155,049,779,830  

     

2,583,234,248,023  0.0600 

POLI 2023 

        

92,392,176,458  

     

3,245,188,408,916  0.0285 

POLI 2024 

        

33,818,551,158  

     

4,466,077,681,112  0.0076 

POLI 2025 

        

66,583,327,394  

     

4,247,260,893,989  0.0157 

26 

INDO 2022 

        

32,223,070,988  

        

980,544,177,714  0.0329 

INDO 2023 

        

12,348,183,560  

     

1,004,282,254,206  0.0123 

INDO 2024 

        

21,034,450,383  

     

1,043,040,444,612  0.0202 
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No. 
Emite

n 
Tahun 

ROA 
ROA 

Laba Bersih Total Aset 

INDO 2025 

        

29,313,158,432  

     

1,144,056,274,572  0.0256 

27 

ROCK 2022 

          

5,734,158,172  

     

1,036,286,843,364  0.0055 

ROCK 2023 

        

11,717,512,039  

        

979,580,354,552  0.0120 

ROCK 2024 

        

10,818,818,442  

        

954,083,286,108  0.0113 

ROCK 2025 

        

26,117,313,713  

        

934,575,214,283  0.0279 

28 

IPAC 2022 

          

4,716,567,779  

          

39,088,524,959  0.1207 

IPAC 2023 

          

2,852,895,634  

          

44,556,390,018  0.0640 

IPAC 2024 

              

461,920,384  

          

48,477,411,779  0.0095 

IPAC 2025 

          

1,481,768,925  

          

55,156,846,439  0.0269 

29 

BSBK 2022 

          

3,976,498,607  

     

2,521,415,902,502  0.0016 

BSBK 2023 

        

39,598,551,760  

     

2,494,630,511,563  0.0159 

BSBK 2024 

      

349,584,576,185  

     

2,866,621,350,778  0.1220 

BSBK 2025 

        

69,655,688,201  

     

2,907,218,104,658  0.0240 

30 

AMAN 2022 

                

34,531,399  

                

966,109,133  0.0357 

AMAN 2023 

                

57,009,157  

             

1,085,440,454  0.0525 

AMAN 2024 

                

60,249,045  

             

1,334,801,136  0.0451 

AMAN 2025 

                

58,862,874  

             

1,478,055,896  0.0398 
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Lampiran 4 Tanggal Pelaporan dan Tutup Buku 

No. Emiten Tahun Tanggal Audit Tutup Buku 

 

1 

APLN 2022 30-Mar-23 31-Des-22  

APLN 2023 27-Mar-24 31-Des-23  

APLN 2024 25-Mar-25 31-Des-24  

APLN 2025 17-Mar-26 31-Des-25  

2 

BCIP 2022 31-Mar-23 31-Des-22  

BCIP 2023 28-Mar-24 31-Des-23  

BCIP 2024 28-Mar-25 31-Des-24  

BCIP 2025 31-Mar-26 31-Des-25  

3 

BEST 2022 28-Mar-23 31-Des-22  

BEST 2023 25-Mar-24 31-Des-23  

BEST 2024 25-Mar-25 31-Des-24  

BEST 2025 26-Mar-26 31-Des-25  

4 

BSDE 2022 08-Mar-23 31-Des-22  

BSDE 2023 12-Mar-24 31-Des-23  

BSDE 2024 24-Mar-25 31-Des-24  

BSDE 2025 05-Mar-26 31-Des-25  

5 

CTRA 2022 30-Mar-23 31-Des-22  

CTRA 2023 30-Mar-24 31-Des-23  

CTRA 2024 26-Mar-25 31-Des-24  

CTRA 2025 30-Mar-26 31-Des-25  

6 

DILD 2022 28-Mar-23 31-Des-22  

DILD 2023 27-Mar-24 31-Des-23  

DILD 2024 25-Mar-25 31-Des-24  

DILD 2025 25-Mar-26 31-Des-25  

7 

DMAS 2022 27-Feb-23 31-Des-22  

DMAS 2023 04-Mar-24 31-Des-23  

DMAS 2024 10-Feb-25 31-Des-24  

DMAS 2025 26-Feb-26 31-Des-25  

8 

DUTI 2022 08-Mar-23 31-Des-22  

DUTI 2023 12-Mar-24 31-Des-23  

DUTI 2024 24-Mar-25 31-Des-24  

DUTI 2025 05-Mar-26 31-Des-25  

9 

FMII 2022 29-Mar-23 31-Des-22  

FMII 2023 28-Mar-24 31-Des-23  

FMII 2024 27-Mar-25 31-Des-24  

FMII 2025 30-Mar-26 31-Des-25  

10 

GMTD 2022 23-Mar-23 31-Des-22  

GMTD 2023 21-Mar-24 31-Des-23  

GMTD 2024 19-Mar-25 31-Des-24  

GMTD 2025 25-Feb-26 31-Des-25  
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No. Emiten Tahun Tanggal Audit Tutup Buku 

 

11 

GPRA 2022 28-Mar-23 31-Des-22  

GPRA 2023 26-Mar-24 31-Des-23  

GPRA 2024 26-Mar-25 31-Des-24  

GPRA 2025 30-Mar-26 31-Des-25  

12 

JRPT 2022 29-Mar-23 31-Des-22  

JRPT 2023 26-Feb-24 31-Des-23  

JRPT 2024 06-Mar-25 31-Des-24  

JRPT 2025 25-Feb-26 31-Des-25  

13 

KIJA 2022 17-Mar-23 31-Des-22  

KIJA 2023 15-Mar-24 31-Des-23  

KIJA 2024 12-Mar-25 31-Des-24  

KIJA 2025 27-Feb-26 31-Des-25  

14 

LPLI 2022 29-Mar-23 31-Des-22  

LPLI 2023 27-Mar-24 31-Des-23  

LPLI 2024 26-Mar-25 31-Des-24  

LPLI 2025 30-Mar-26 31-Des-25  

15 

MKPI 2022 30-Mar-23 31-Des-22  

MKPI 2023 27-Mar-24 31-Des-23  

MKPI 2024 25-Mar-25 31-Des-24  

MKPI 2025 31-Mar-26 31-Des-25  

16 

MTLA 2022 27-Mar-23 31-Des-22  

MTLA 2023 25-Mar-24 31-Des-23  

MTLA 2024 25-Mar-25 31-Des-24  

MTLA 2025 25-Mar-26 31-Des-25  

17 

PLIN 2022 17-Mar-23 31-Des-22  

PLIN 2023 15-Mar-24 31-Des-23  

PLIN 2024 14-Mar-25 31-Des-24  

PLIN 2025 09-Mar-26 31-Des-25  

18 

PWON 2022 27-Mar-23 31-Des-22  

PWON 2023 25-Mar-24 31-Des-23  

PWON 2024 24-Mar-25 31-Des-24  

PWON 2025 27-Mar-26 31-Des-25  

19 

RDTX 2022 27-Mar-23 31-Des-22  

RDTX 2023 25-Mar-24 31-Des-23  

RDTX 2024 26-Mar-25 31-Des-24  

RDTX 2025 26-Mar-26 31-Des-25  

20 

SMDM 2022 24-Mar-23 31-Des-22  

SMDM 2023 28-Mar-24 31-Des-23  

SMDM 2024 27-Feb-25 31-Des-24  

SMDM 2025 05-Mar-26 31-Des-25  

21 
SMRA 2022 20-Mar-23 31-Des-22  

SMRA 2023 15-Mar-24 31-Des-23  
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No. Emiten Tahun Tanggal Audit Tutup Buku 

 
SMRA 2024 12-Mar-25 31-Des-24  

SMRA 2025 12-Mar-26 31-Des-25  

22 

CSIS 2022 29-Mar-23 31-Des-22  

CSIS 2023 28-Mar-24 31-Des-23  

CSIS 2024 25-Mar-25 31-Des-24  

CSIS 2025 27-Mar-26 31-Des-25  

23 

RISE 2022 29-Mar-23 31-Des-22  

RISE 2023 26-Mar-24 31-Des-23  

RISE 2024 27-Mar-25 31-Des-24  

RISE 2025 25-Mar-26 31-Des-25  

24 

PANI 2022 30-Mar-23 31-Des-22  

PANI 2023 28-Feb-24 31-Des-23  

PANI 2024 28-Feb-25 31-Des-24  

PANI 2025 04-Mar-26 31-Des-25  

25 

POLI 2022 30-Mar-23 31-Des-22  

POLI 2023 28-Mar-24 31-Des-23  

POLI 2024 13-Mar-25 31-Des-24  

POLI 2025 30-Mar-26 31-Des-25  

26 

INDO 2022 29-Mar-23 31-Des-22  

INDO 2023 26-Mar-24 31-Des-23  

INDO 2024 24-Mar-25 31-Des-24  

INDO 2025 13-Mar-26 31-Des-25  

27 

ROCK 2022 30-Mar-23 31-Des-22  

ROCK 2023 28-Mar-24 31-Des-23  

ROCK 2024 26-Mar-25 31-Des-24  

ROCK 2025 30-Mar-26 31-Des-25  

28 

IPAC 2022 09-Mar-23 31-Des-22  

IPAC 2023 22-Mar-24 31-Des-23  

IPAC 2024 20-Mar-25 31-Des-24  

IPAC 2025 13-Mar-26 31-Des-25  

29 

BSBK 2022 28-Mar-23 31-Des-22  

BSBK 2023 25-Mar-24 31-Des-23  

BSBK 2024 19-Mar-25 31-Des-24  

BSBK 2025 31-Mar-26 31-Des-25  

30 

AMAN 2022 29-Mar-23 31-Des-22  

AMAN 2023 27-Mar-24 31-Des-23  

AMAN 2024 26-Mar-25 31-Des-24  

AMAN 2025 26-Mar-26 31-Des-25  
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Lampiran 5 Hasil Uji Analisa Deskriptif 

Date: 

06/09/26   

Time: 20:42    

Sample: 2022 2025  

    
     Y LN_X1_ X2 

    
     Mean 80.2 1.20615 0.05073 

 Median 85 0.92558 0.04099 

 Maximum 90 4.86799 0.28465 

 Minimum 41 -0.83861 0.00157 

 Std. Dev. 10.31894 1.10163 0.04421 

 Skewness -1.37546 1.01651 2.10026 

 Kurtosis 4.13993 4.25763 9.62594 

    

 Jarque-Bera 44.33524 28.57450 307.73789 

 Probability 0.000000 0.000001 0.000000 

    

 Sum 9624 144.73810 6.08799 

 Sum Sq. 

Dev. 12671.2 144.41819 0.23266 

    

 Observations 120 120 120 

 

Lampiran 6 Hasil Regresi Data Panel 

1. Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests  

Equation: EQAMAN   

Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 6.792145 (29,88) 0.000 

Cross-section Chi-square 141.00658 29 0.0000 
     
      

2. Uji Hausman 

 

Equation: EQAMAN   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic 

Chi-Sq. 

d.f. Prob.  
          Cross-section random 8.27696 2 0.0159 
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Lampiran 7 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

0

4

8

12

16

20

-15 -10 -5 0 5 10 15 20

Series: Standardized Residuals

Sample 2022 2025

Observations 120

Mean      -2.52e-16

Median   0.244908

Maximum  20.88649

Minimum -16.44268

Std. Dev.   5.578761

Skewness  -0.021549

Kurtosis   4.866772

Jarque-Bera  17.43347

Probability  0.000164  

2. Uji Multikolinearitas 

 

 LN_X1_ X2 

   
   LN_X1_ 1 0.203837 

X2 0.203837 1 
 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 

Dependent Variable: ABS_RES  

Method: Panel Least Squares  

Date: 06/10/26   Time: 01:07  

Sample: 2022 2025   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 30  

Total panel (balanced) observations: 120 

     
     

Variable 

Coefficie

nt Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 3.463489 0.638635 5.423264 0.0000 

LN_X1_ 0.030000 0.337321 0.088935 0.9293 

X2 8.288624 8.4041267 0.986256 0.3260 
 

 

4. Uji Autokorelasi 

 

Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.707716     Mean dependent var 80.2 
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Adjusted R-squared 0.604752     S.D. dependent var 10.31895 

S.E. of regression 6.487388     Akaike info criterion 6.800776 

Sum squared resid 3703.586     Schwarz criterion 7.544107 

Log likelihood -376.0465     Hannan-Quinn criter. 7.102646 

F-statistic 6.873460     Durbin-Watson stat 2.471226 

Prob(F-statistic) 0.000000    

 
 

Lampiran 8 Hasil Regresi Data Panel 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares  

Date: 06/10/26   Time: 02:24  

Sample: 2022 2025   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 30  

Total panel (balanced) observations: 120 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 84.66244 1.938920 43.66473 0.0000 

LN_X1_ -4.392962 1.348162 -3.258483 0.0016833 

X2 16.48080 21.49486 0.766737 0.4453 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.707716     Mean dependent var 80.2 

Adjusted R-squared 0.604752     S.D. dependent var 10.31895 

S.E. of regression 6.487388     Akaike info criterion 6.800776 

Sum squared resid 3703.586     Schwarz criterion 7.544107 

Log likelihood -376.0465     Hannan-Quinn criter. 7.102646 

F-statistic 6.873460     Durbin-Watson stat 2.471226 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      

 

Lampiran 9 Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares  

Date: 06/10/26   Time: 02:24  

Sample: 2022 2025   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 30  

Total panel (balanced) observations: 120 
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 84.66244 1.938920 43.66473 0.0000 

LN_X1_ -4.392962 1.348162 -3.258483 0.0016 

X2 16.48080 21.49486 0.766737 0.4453 

 

2. Hasil Uji Simultan (Uji f) 

Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.707716     Mean dependent var 80.2 

Adjusted R-squared 0.604752     S.D. dependent var 10.31895 

S.E. of regression 6.487388     Akaike info criterion 6.800776 

Sum squared resid 3703.586     Schwarz criterion 7.544107 

Log likelihood -376.0465     Hannan-Quinn criter. 7.102646 

F-statistic 6.873460     Durbin-Watson stat 2.471226 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
 

3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.707716     Mean dependent var 80.2 

Adjusted R-squared 0.604752     S.D. dependent var 10.31895 

S.E. of regression 6.487388     Akaike info criterion 6.800776 

Sum squared resid 3703.586     Schwarz criterion 7.544107 

Log likelihood -376.0465     Hannan-Quinn criter. 7.102646 

F-statistic 6.873460     Durbin-Watson stat 2.471226 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
 


